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Abstrak
 

Desa sebagai pemerintahan yang langsung bersentuhan  dengan masyarakat menjadi fokus utama dalam

pembangunan pemerintah, hal ini dikarenakan sebagian besar wilayah Indonesia ada di perdesaan. Oleh

sebab itu, dalam pembangunan desa perlu diarahkan pada terwujudnya "desa yang mandiri". Dalam rangka

untuk mendorong dan membangkitkan kemampuan masyarakat terutama masyarakat pedesaan banyak

program yang telah dibuat oleh pemerintah. Salah satunya adalah arah pemeberdayaan masyarakat desa

dengan melibatkan  masyarakat dan unsur pemerintahan yang mempunyai kebijakan pembangunan yang

lebih reaktif memberikan prioritas kebutuhan masyarakat desa dalam alokasi anggaran sehingga mereka

mampu untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki daerah masing-masing. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Musrenbang Desa di Desa Titian Modang Kopah

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi dan mengetahui hambatan-hambatan partisipasi

masyarakat tersebut. Sementara  itu, metode penelitian yang digunakan adalah  penelitian  kualitatif dengan

pendekatan deskriptif, dan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokurnentasi. Hasil

penelitian ini meyimpulkan bahwa Tingkat partisipasi masyarakat dalam  Musrenbangdes berada dalam

derajat tokenisme di karakteristik consultation, sehingga kegiatan penyelenggaraan Musrenbangdes di Desa

Titian Modang Kopah hanya sebagai formalitas dan kendala dalam  pelaksanaan Musrenbangdes di Desa

Titian Modang Kopah  adalah sulitnya mengambil keputusan mengenai, program  yang akan diprioritaskan

belum terealisasi, masyarakat  kurang bisa menyampaikan aspirasi apa yang menjadi kebutuhan mereka

karena masih memiliki daya analisis yang lemah terhadap kebutuhan pembangunan karena lemahnya faktor

sumber daya masyarakat dan belum adanya sinergi berbagai sumber dana pembangunan yang dimiliki Desa

Titian Modang Kopah. Sebagai konsekuensi dari kendala tersebut maka program pemerintah banyak yang

tidak berdasarkan pada potensi dan kekhasan Daerah  sehingga menyebabkan banyak potensi yang berada di

Desa Titian Modang Kopah menjadi tidak efektif.

......Village as a government that directly related to the  community is  the main focus in government

development, because  most of Indonesia's territory  is in the countryside. Therefore, in village development

it needs to be directed at the realization of an "independent vi llage". In order to encourage and awaken the

ability of the community, especially rural communities, many  programs have been made by the

government. One of them is through empowering rural communities by in volving the community and

elements of government that have  more reactive development policies  that give priority to the needs of

village communities in budget  allocation so that they are able to exploit the  potential of their respective

regions.  This study aims to determine community participation in  the  implementation of Musrenbang Desa
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in Titian Modang   Kopah Village, Kuantan Tengah District, Kuantan  Singingi District and  know the

obstacles. Meanwhile,  the research method used is qualitative research with a descripti ve approach, and

data collection techniques through  interviews, observation and documentation. The results of this  study

concluded that Thelevel of community participation in the musrenbangdes was in degree of tokenism at the

consultation level, so the musrenbangdes implementation activities in Titian  Modang Kopah Village were

only a formality and The obstacle in the implementation of the Musrenbangdes in Titian Modang Kopah

Village is the difficulty in  making decisions regarding the prioritized program which has not been realized,

the community is less able  to express  their aspirations because they still have weak analytical power to the

development needs due to weak resource factors the community and the lack of synergy between the various

development funding sources owned by Titian Modang Kopah Village. As a consequence of these obstacles,

many  government  programs are not based on  the potentials and uniqueness of the Region, causing many

potential in Titian Modang Kopah is ineffective.


